Perjalanan Bersuci

Panduan Thaharah, Wudhu, Mandi Wajib, dan Tayamum




Mengapa Bersuci? Fondasi
Ibadah Seorang Muslim

“¢ Sesungguhnya Allah menyukai o Y }
orang-orang yang tobat dan ) B\
menyukai orang-orang yang % (

Dalam Islam, bersuci atau Thaharah (8,\glkJl) adalah pilar penting dalam

menyucikan diri. 77
(QS. Al-Bagarah [2]: 222)

Ibadah. Ini bukan sekadar kebersihan fisik, tetapi sebuah proses menyucikan

diri secara lahir dan batin.

(! L )

© e Secara Bahasa: Membersihkan kotoran, baik yang berwujud maupun tidak.

© e Secara Istilah Syara': Menghilangkan hadas dan najis dari tubuh, pakaian,
dan tempat, yang menjadi syarat sahnya ibadah seperti salat. \




%

Hadas (Wa>) - Keadaan Tidak Suci secara Ritual

Kondisi abstrak pada diri seseorang yang menghalanginya
melakukan ibadah tertentu (misalnya salat).

Q Hadas Kecil
Dihilangkan dengan Wudhu.
Contoh penyebab: buang air, buang angin.

£ Hadas Besar

2n¢  Dihilangkan dengan Mandi Wajib (Ghusl).
Contoh penyebab: haid, nifas, junub (keluar mani
atau berhubungan suami istri).

Memahami Lawan dari Suci:
Hadas dan Najis

W

Najis (yu=) - Kotoran Fisik

Benda kotor yang wajib dihindari dan dibersihkan dari
badan, pakaian, dan tempat salat.

Contoh: Darah, bangkai, air kencing, kotoran manusia,
jilatan anjing dan babi.

Thaharah bertujuan untuk menghilangkan Hadas dari diri dan membersihkan Najis dari badan, pakaian, dan tempat.



Air: Elemen Penyucian Utama

Alat bersuci yang paling utama adalah air yang
bersih, suci, dan menyucikan (Air Muthlag). Air ini

harus dalam kondisi murni dan belum /—\
digunakan untuk bersuci sebelumnya.
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Air Hu jan Air Laut

)

\ Air Sungai

0
é% /Air Sumur

Air Telaga (Mata Air)

ey

Air Salju

Air Embun /

“... dan Allah menurunkan air atas kamu sekalian dari langit agar
kalian menyucikan diri dengannya...” (QS Al-Anfaal [8]: 11)
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Wudhu: Gerbang Menuju Salat

Wudhu adalah cara bersuci dari hadas kecil dengan
menggunakan air suci pada anggota tubuh tertentu,
sesuai syariat Allah SWT.

Niat Wudhu (Penting)

Niat adalah rukun yang membedakan wudhu dari
sekadar membersihkan diri.

L& dl) L53d 2531 33l 283) 29581 Esi
Nawaitul wudhuu-a liraf'il hadatsil ashghari fardhal
lillaahi ta'aalaa.

Artinya: “Saya niat berwudhu untuk menghilangkan
hadas kecil, fardu karena Allah Ta'ala.”




Panduan Praktis Tata Cara Wudhu

Membaca Niat 2 Membasuh Berkumur: 3 kali 4 Membersihkan Membasuh

dan Basmalah Telapak Tangan: 3 Lubang Hidung Muka: 3 kali, dari
3 kali, hingga (Istinsyaq): 3 kali batas rambut
sela-sela jari hingga dagu

Membasuh Tangan 7 Mengusap Mengusap 9 Mencuci Kaki 1 Tertib dan

hingga Siku: Sebagian Kedua Telinga: hingga Mata Kaki: Membaca Doa

3 kali, dahulukan Kepala: 3 kall 1 kali, bersamaan 3 kali, dahulukan Setelah Wudhu

yang kanan. yang kanan.

&) NotebooklM



Mandi Wajib: Menyucikan Diri dari Hadas Besar

Juga dikenal sebagai mandi junub atau ghusl/, adalah proses menyucikan diri dari hadas
besar dengan cara meratakan air ke seluruh tubuh sesuai dengan tata cara knusus.

' Pentingnya Mandi Wajib: Tanpa mandi wajib, seseorang dilarang melakukan ibadah
- seperti salat, thawaf, duduk di masjid, dan membaca Al-Qur’an.

Kondisi yang Mewajibkan Mandi:
e Keluarnya air mani (baik karena mimpi atau sebab lain).

e Setelah berhubungan suami istri.
e Berhentinya darah haid bagi wanita.

e Berhentinya darah nifas (setelah melahirkan) bagi wanita.
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Esensi Mandi Wajib: Rukun dan Niat

**Dua Rukun Utama®*: Mandi wajib dianggap sah jika dua rukun ini terpenunhi.

Niat: Membedakannya dari mandi Meratakan Air: Mengguyurkan air ke

biasa. seluruh bagian tubuh, memastikan air
mengenai seluruh kulit dan pangkal
rambut.

Niat Mandi Wajib Niat Mandi Wajib /

s ) L535 831 o3l ) Jaadl L :
Nawaitul ghusla liraf 'il hadatsil akbari fardhal lillaahi ta‘aala. /
Artinya: "Aku berniat mandi besar untuk menghilangkan hadas besar, fardu karena Allah Ta'ala." |

7 / A NotebookLM



Tata Cara Mandi Wajib Sesuai Sunnah (Bagian 1)

Mencuci Kedua Telapak Tangan:
Sebanyak 3 kali untuk membersihkan
dari kotoran.

Membersihkan Kemaluan:
Menggunakan tangan Kkiri.

Mencuci Tangan Kiri: Setelah membersihkan
kemaluan, cuci tangan dengan sabun atau
menggosokkannya ke tanah untuk
menghilangkan kotoran.

Berwudhu: Lakukan wudhu sempurna seperti
wudhu untuk salat. Kaki boleh dibasuh saat
wudhu atau diakhirkan setelah seluruh badan
tersiram.
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Tata Cara Mandi Wajib Sesuai Sunnah (Bagian2)

§

N

Mengguyur Kepala: Siramkan air ke atas
kepala sebanyak 3 kali, sambil menyela-
nyela rambut dengan jari agar air sampai ke
pangkal rambut dan kulit kepala.

Mengguyur Seluruh Badan: Mulai dari sisi
kanan tubuh, kemudian lanjutkan ke sisi kiri.
Pastikan semua lipatan kulit dan bagian
tubuh terbasuh air.

Catatan Penting:

 Tidak Wajib Keramas: Penggunaan sampo tidak
diwajibkan. Yang terpenting adalah air membasahi kulit
kepala. Mandi wajib sah tanpanya.

* Untuk Wanita: Tidak wajib menguraikan rambut yang
terkepang, selama air dapat dipastikan sampai ke akar
rambut dan kulit kepala.
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Tayamum: Keringanan Saat Tiada Air

"..lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah
dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tan
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan

kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu... "

(QS. Al-Maidah [5]: 6)

Definisi Kapan Tayamum Diperbolehkan?
Tayamum adalah rukhsah (keringanan) (@) Ketika tidak ada air sama sekali. / ;
untuk bersuci dari hadas kecil maupun @ Ketika sedang sakit dan tidak boleh '
besar menggunakan tanah atau debu terkena air. - ”
. . = g _* _._,_,/"'..-_’ :
yangat ts.ebagal PENEEQI AT, 7 Dalam perjalanan dan kesulitan — L
PR e | ‘ mendapatkan air.
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Panduan Praktis Tata Cara Tayamum

Siapkan Debu Suci & Niat

Letakkan kedua telapak tangan
pada debu yang bersih sambil

membaca niat tayamum.

Niat:

5 ol sxLa 5wl pas Eig5
(Aku berniat tayamum agar diperbolehkan
salat karena Allah Ta'ala).

Letakkan Tangan 97,
pada Debu Lagi & /<%
Letakkan kembali kedua N\
telapak tangan pada debu
yang bersih.

Usap Wajah
Usapkan kedua telapak

tangan ke seluruh wajah
secara merata.

Usap Tangan

Usap punggung tangan kanan
dengan telapak tangan kiri, lalu
usap punggung tangan kiri
dengan telapak tangan kanan
hingga pergelangan tangan.
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Sekilas Perbedaan Utama: Wudhu, Mandi Wajib, dan Tayamum

Kriteria Mandi Wajib (Ghusl) Tayamum
Tuiuan Menghilangkan Menghilangkan Keringanan (Rukhsah)
) Hadas Kecil Hadas Besar pengganti air
Media Air yang suci & Air yang suci & Tanah atau debu
menyucikan menyucikan yang suci
Cakuban Sebagian anggota tubuh Seluruh tubuh, dari ujung | Wajah dan kedua tangan
P (wajah, tangan, kepala, kaki) | rambut hingga ujung kaki hingga pergelangan
Waktu Boleh dilakukan sebelum Kapan saja saat Harus dilakukan setelah
masuk waktu salat berhadas besar masuk waktu salat
Validitas Satu wudhu bisa untuk Berlaku hingga Satu tayamum hanya

beberapa salat fardu

berhadas lagi

untuk satu salat fardu
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Melampaui Ritual: Hakikat
Thaharah Lahir dan Batin

Perjalanan bersuci mengajarkan bahwa kebersihan fisik adalah
cerminan dan sarana untuk mencapai kesucian batin.

Thaharah Lahiriyah: Menyucikan diri dari
dari hadas dan najis melalui wudhu, mandi,

dan tayamum. Ini adalah syarat sahnya

BN / | Thaharah Bathiniyah: Menyucikan jiwa

dari syirik, maksiat, dan sifat tercela
dengan menegakkan tauhid dan beramal
saleh. Ini adalah tujuan akhir keimanan
Kita.
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"Sesungguhnya Allah menyukal orang-orang yang tobat dan
menyukai orang-orang yang menyucikan diri."

(QS. Al-Bagarah [2]: 222)



Landasan Dalil: Ayat-Ayat Kunci tentang Thaharah

QS. Al-Baqgarah [2]: 222: “..Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertobat dan
menyukai orang-orang yang menyucikan diri.”

QS. Al-Anfaal [8]: 11: “...dan Allah menurunkan air atas kamu sekalian dari langit agar kalian
menyucikan diri dengannya...”

QS. Al-Maidah [5]: 6: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan
shalat, maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu
dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub maka mandilah,
dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau
menyentuh perempuan, lalu kamu tidak memperoleh air, maka bertayamumlah dengan
tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan
nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur."
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